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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keberhasilan proses pendidikan tidak dapat dilegraslari proses
belajar di sekolah, sebab sekolah merupakan satdth pelaksana
pendidikan yang dominan dalam keseluruhan organipasdidikan
disamping keluarga dan masyarakat. Dalam pembaiajsekolah pada
dasarnya merupakan proses kegiatan belajar mengm#u adanya
interaksi atau hubungan timbal balik antara guragde peserta didik
dalam situasi pendidikan.

Dalam lingkungan sekolah keberhasilan proses eldgpat
dinilai optimal bila melahirkan perubahan perilakecara bermakna,
Ausubel merumuskan bahwa proses belajar dinilanbkna (meaningful)
bila dalam diri siswa terjadi perpaduan beklal-gaml atau kemampuan
awal (entry behavior) dengan materi baru, menuraggi proses belajar
dinilai optimal bila terjadi mekanisme prose asasi] akomodasi, dan
ekuilibrasi seecara harmonis dan menghasilkan keppan skemata
dalam pikiran.

Apabila ditinjau lebih dalam tentang tujuan pengajaitu, yaitu
terwujudnya tujuan Pembelajaran, pada umumnya guotah puas apabila
para siswa sudah dapat menguasai bahan pelajaebil®d hal ini

berjalan terus maka akibatnya adalah tidak majuhga pengetahuan



yang mana ini mengakibatkan pula tidak berkembaadg®pudayaan. Ini
suatu tantangan yang harus dihadapi oleh guruidesa,sbahkan menjadi
tantangan pula bagi pemimpin dan pembina dalamnbidgzendidikan.
Maka diperlukan perubahan dan pengembangan sariakpeéan metode
mengajar Yyaitu guru hendakanya menekankan pemakaiatode
mengajar yang menuntut keaktifan pelajar.

Keberhasilan seorang guru dalam pelaksanaan kegiata
pembelajaran, tidak hanya dipengaruhi oleh kemamymadalam
menguasai materi yang akan disampaikan tetapi jggauharus memiliki
kemampuan untuk merecanakan, menyususun setiagaprogatuan
pelajaran, mempergunakan dan mengembangkan medibdip@n serta
mampu memilih srategi pembelajaran atau metode Yemgariatif dan
efektif.

Pemilihan strategi pembelajaran harus beroriemasia tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, selain itu jugashdrsesuaikan dengan
jenis materi, karakteristik peserta didik, sertaasi atau kondisi di mana
proses pembelajaran itu berlangsung. Banyak tekida metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru, tetapi tidakiunya sama
efektifnya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Merager 1977 : 54
kriteria memilih strategi pembelajaran harus :

1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran
2) Pilih teknik pembelajaran sesuai dengan keterampijeang

diharapkan



3) Gunakan media sebanyak mungkin memberikan rangsgua@da
indera peserta didik.

4) Pemilihan juga didasarkan pada efisiensi dan ditglti dalam
mencapai tujuan pembelajaran dan tingkat pembalajpeserta
didik.

Beberapa model pembelajaran yang baru mulai bemahamc
dalam rangka meningkatkan nilai mutu sebuah pernavala diantaranya
adalah Team Quiz, lesson study, examples non examples, cooperative
script, pembelajaran berdasarkan masaltdtking stick, role playing,
group investigation, cooperative integrated reading and composition
(CIRC), contextual teaching learning, dan lain-lain. Selain itu Metode
pembelajaran Tradisional atau konvensional saat ami@lah Metode
pembelajaran yang paling banyak dikritik. Namun ddet pembelajaran
ini pula yang paling disukai oleh para guru. Tetbdlari observasi yang
saya lakukan di SD Negeri 1 Kandangan, hampir 8086 gang mengajar
masih menggunakan Metode pembelajaran konvensse@dngkan untuk
penggunaan metode pembelajaran aktif seperti mgieadelajaran Team
Quis masih jarang digunakan dalam kegiatan pendralaj terbukati
dengan masih benyaknya guru yang menggunakan mptdbelajaran
Konvensional.

Penggunaan metode Konvensional atau tradisional Mietode

team Quiz dalam pembelajaran keefektifitasan gariggunaan kedua



metode tersebut belum begitu terlihat dalam meratigin prestasi belajar
siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, pernalisrik
mengadakan penelitian mengenai : STUDI PERBANDINGAN
PEMBELAJARAN KONVENSIONAL DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN TEAM QUIZ TERHADAP PRESTASI
BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS 5 SD NEGERI 1
KANDANGAN *.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratddpdentifikasi
masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut :
1. Pemilihan Metode yang kurang tepat dalam kegiatanigalajaran dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa.
2. Metode pembelajaran Konvensional daam Quiz dapat digunakan
sebagai alternatif metode yang dapat meningkatkestasi belajar siswa.
C. Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian perlu adanya pembatasasalah
terhadap masalah yang diteliti, hal ini menjaga agasalah yang diteliti tidak
terlepas dari pokok permasalahan yang ditentukdaka peneliti membatasi
masalah tersebut tentang prestasi belajar IPA slelas V SD Negeri 1
kandangan yang menggunakan metode pembelajaran eKsional

dibandingkan dengan metode pembelajaeam quiz.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatassalan dapat
dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut :
Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar IPA yamgggunakan metode
pembelajaran konvensional dengan metode pembelajaean quiz pada
siswa kelas 5 SD Negeri 1 Kandangan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah acuan yang akan dicapai, sehinggartupenelitian
dapat bekerja secara terarah baik dalam mencaai -dadata hingga pada
pemecahan masalah. Adapun tujuan dari penelitian aglalah untuk
mengetahui perbedaan prestasi belajar IPA yang gueragtan metode
pembelajaran konvensional dengan metode pembelajaean quiz pada
siswa kelas 5 SD Negeri 1 Kandangan.
F. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfeat bagi
perkembangan pendidikan di SD. Adapun manfaat yagrgulis harapkan
dapat memberikan sumbangan antara lain sebagkuberi
1. Manfaat atau kegunaan teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakanageb pedoman
bagi penelitian yang sejenisnya dan memberikan asnbagi
pembaca dan guru sebagai dasar untuk meningkatkatap belajar

siswa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Memberikan masukan dalam meningkatkan dan memerlua
pengetahuan dalam penerapan Metode KonvensiomalTemm
Quiz
2) Memberikan inspirasi dan rujukan bagi guru dalanngka
perbaikan pembelajaran dan meningkatkan mutu pejaloah.
b. Bagi siswa
Meningkatkan keaktifan dan kreatifvitas siswa daldmgiatan

pembelajaran.



